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ABSTRAK 

 

Laporan keuangan merupakan tolak ukur perusahaan dalam menjalankan 

kegiatan operasionalnya sehingga laporan keuangan menjadi media komunikasi 

antara pihak internal dengan eksternal. Oleh karena itu, laporan keuangan yang 

dihasilkan perusahaan harus berintegritas yaitu mengungkapkan secara wajar dan 

penuh seluruh aktivitas keuangan perusahaan. Namun, tidak jarang perusahaan 

melakukan manipulasi laporan keuangan untuk mempertahankan citra baik 

perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris pengaruh 

corporate social responsibility, corporate governance, kualitas audit, dan ukuran 

perusahaan terhadap integritas laporan keuangan. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah corporate social responsibility, corporate governance yang 

terdiri dari komite audit, kepemilikan institusional, komisaris independen dan 

kepemilikan manajerial, kualitas audit, dan ukuran perusahaan. Sedangkan variabel 

dependen adalah integritas laporan keuangan. Sampel penelitian ini adalah 

perusahaan listed di BEI untuk sektor pertambangan selama 3 tahun dari 2019 

sampai 2021. Sampel diperoleh menggunakan metode purposive sampling. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder. 

Data penelitian dianalisa dengan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

ini adalah corporate social responsibility, kepemilikan institusional dan 

kepemilikan manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap integritas laporan 

keuangan. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas laporan 

keuangan. Dan komite audit, komisaris independen dan kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan.   

 

Kata kunci : corporate social responsibility, corporate governance, kualitas audit, 

ukuran perushaana, integritas laporan keuangan.  
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ABSTRACT  

 

 Financial reports are a benchmark for companies in carrying out their 

operational activities so that financial reports become a medium of communication 

between internal and external parties. Therefore, the financial reports produced by 

the company must have integrity, namely to fairly and fully disclose all of the 

company's financial activities. However, it is not uncommon for companies to 

manipulate financial statements to maintain a good image for the company. This 

study aims to obtain empirical evidence of the influence of corporate social 

responsibility, corporate governance, audit quality, and company size on the 

integrity of financial statements. The independent variables in this study are 

corporate social responsibility, corporate governance consisting of audit 

committees, institutional ownership, independent commissioners and managerial 

ownership, audit quality, and company size. While the dependent variable is the 

integrity of the financial statements. The sample for this research is a company 

listed on the IDX for the mining sector for 3 years from 2019 to 2021. The sample 

was obtained using a purposive sampling method. This type of research is a 

quantitative research using secondary data. The research data was analyzed using 

multiple linear regression analysis. The results of this study are corporate social 

responsibility, institutional ownership and managerial ownership have a 

significant positive effect on the integrity of financial statements. Company size has 

a significant negative effect on the integrity of financial statements. And the audit 

committee, independent commissioners and audit quality have no effect on the 

integrity of financial statements. 

 

Keywords : corporate social responsibilty, corporata governance, audit quality, 

size, integrity financial statement.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi yang memuat 

informasi kinerja dan ringkasan kondisi keuangan suatu perusahaan. Selain 

informasi keuangan, juga terdapat informasi lain yang wajib dilaporkan dan 

informasi bersifat sukarela di laporkan (Kadek et al, 2020: 4) . Tujuan laporan 

keuangan sebagai media komunikasi dan dasar pengambilan keputusan bagi pihak 

internal maupun eksternal. Agar dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

dan pertanggungjawaban, laporan keuangan harus memenuhi karakteristik tertentu 

yaitu karakteristik fundamental dan kualitatif (Soemarso, 2020: 975) Secara 

fundamental laporan keuangan harus mempunyai nilai prediksi dan nilai konfirmasi. 

Nilai prediksi (predictive value) yaitu informasi yang ada di laporan keuangan dapat 

membantu mengetahui potensi sekarang pada masa yang akan datang. Sedangkan 

nilai konfirmasi (confimatory value) yaitu informasi dalam laporan keuangan 

digunakan untuk konfirmasi dan merevisi penilaian yang sebelumnya dilakukan. 

Sedangkan secara kualitatif laporan keuangan harus memenuhi kriteria berikut 

yaitu dapat dimengerti, tepat waktu, dapat diperbandingkan, dan keandalan. Jika 

laporan keuangan memenuhi dua karakteristik itu maka bisa dikatakan laporan 

keuangan tersebut berintegritas dan layak menjadi bahan untuk pengambilan 

keputusan. 
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Laporan keuangan yang berintegritas bertujuan agar tidak ada pihak yang 

dirugikan, baik internal maupun eksternal. Integritas laporan keuangan adalah 

laporan keuangan yang menyajikan informasi keuangan perusahaan dengan 

pengungkapan penuh atau tidak ada yang disembunyikan. Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) No. 2 menjelaskan bahwa integritas 

informasi laporan keuangan adalah suatu kondisi dimana informasi dalam 

laporan keuangan disajikan secara wajar dan tidak bias, secara jujur menyajikan 

apa yang dimaksudkan untuk dinyatakan. Perusahaan yang memiliki laporan 

keuangan dengan integritas rendah akan merugikan pihak-pihak yang 

berkepentingan. Dewasa ini, kasus manipulasi laporan keuangan makin marak 

terjadi sehingga menyebabkan perusahaan khususnya go public diragukan 

integritasnya. 

Kasus Garuda Indonesia merupakan salah satu contoh manipulasi laporan 

keuangan yang menjadi salah satu kasus hangat mengenai rendahnya integritas 

laporan keuangan di Indonesia. Kasus Laporan Keuangan Garuda Indonesia 

tahun 2018 yang terungkap pada awal tahun 2019. Pada bulan April 2019, PT. 

Garuda Indonesia menerbitkan laporan keuangan kinerja tahun 2018 dan 

menyatakan bahwa perusahaan memiliki laba sekitar US$809 ribu, padahal 

sebelumnya pada tahun 2017 perusahaan ini mengalami kerugian sekitar 

US$216,58 juta. Hal ini cukup mencurigakan apabila melihat pada keadaan di 

kuartal III tahun 2018 perusahaan ini masih melaporkan mengalami kerugian 

sebesar US$114,08 juta. Setelah diselidiki lebih lanjut oleh berbagai pihak, 

diketahui bahwa permasalahan muncul karena PT. Garuda Indonesia mencatat 
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piutang PT. Mahata Aero Teknologi sebagai pendapatan pada laporan keuangan 

perusahaan tahun 2018. Lalu untuk kasus PT. Jiwasraya mulai terungkap pada 

tahun 2018 karena perusahaan mengalami gagal bayar salah satu produk 

asuransi yang sebelumnya telah dikeluarkan oleh perusahaan. Setelah diselidiki 

oleh BPK, ditemukan fakta bahwa perusahaan sudah melakukan usaha 

pencatatan laba semu sejak tahun 2006 (sumber : http://bisnis.tempo.com ).  

Kasus lain terkait manipulasi laporan keuangan juga terjadi pada 

perusahaan pertambangan yaitu PT.Timah (Persero) Tbk, dimana PT Timah 

diduga memberikan laporan keuangan fiktif pada semester I (satu) tahun 2015 

lalu. Kegiatan laporan keuangan fiktif ini dilakukan guna menutupi kinerja 

keuangan PT Timah yang terus mengkhawatirkan. Ketua Ikatan Karyawan 

Timah (IKT) menilai direksi telah banyak melakukan kebohongan publik 

melalui media. Pada press release laporan keuangan semester I-2015 yang 

mengatakan bahwa efisiensi dan strategi yang telah membuahkan kinerja yang 

positif. Namun kenyataanya pada semester I-2015 laba operasinya mengalami 

kerugian. Perusahaan pertambangan di Indonesia merupakan salah satu industri 

terbesar dalam kegiatan maupun perolehan pendapatannya, perusahaan 

pertambangan ini diatur seluruhnya di PP No 96 tahun 2021. Perusahaan 

pertambangan menjadi salah satu sektor industri yang paling banyak diminati 

oleh investor. Oleh karena itu perusahaan pertambangan dituntut untuk 

menghasilkan laporan keuangan yang bermanfaat dan tidak merugikan bagi 

investor maupun calon investor. Tetapi tidak jarang pula karena tekanan untuk 

menghasilkan laba yang besar menjadikan perusahaan pertambangan 

http://bisnis.tempo.com/
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melakukan kecurangan demi mempertahankan citra positif perusahaan seperti 

yang dilakukan oleh PT Timah (sumber : https://money.kompas.com/) 

Fenomena ini jelas terjadi akibat dari menurunnya integritas laporan 

keuangan dimana laporan keuangan tidak mengungkapkan fakta yang 

sebenarnya terjadi di perusahaan. Hal ini disebabkan karena adanya tindak 

kecurangan yang dilakukan oleh pihak internal maupun eksternal perusahaan. 

Perusahaan melakukan manipulasi laporan keuangan untuk mempertahankan 

dan mengembalikan citra positif perusahaan dimata investor. Namun faktanya, 

ketika kasus ini terungkap akan membuat kepercayaan masyarakat menurun, 

khususnya masyarakat keuangan, yang ditandai dengan turunnya harga saham 

dari perusahaan tersebut (Putra, 2012). Menurunnya harga saham merupakan 

masalah yang cukup besar bagi perusahaan, dengan begitu minat investor akan 

menurun untuk menanamkan modal di perusahaan. Dari contoh kasus tersebut 

membuktikan bahwa kurangnya integritas laporan keuangan menyebabkan 

tumbangnya perusahaan-perusahaan besar (Harun et al, 2020). 

Ukuran integritas laporan keuangan secara intuitif dapat dibedakan menjadi 

dua, yaitu diukur secara konservatisme serta keberadaan manipulasi dari 

laporan keuangan yang dapat diukur dengan manajemen laba. Berdasarkan 

penelitian menunjukkan bahwa pihak auditor lebih tertarik pelaporan keuangan 

yang bersifat konservatif. Karakteristik informasi dalam prinsip konservatisme 

ini dapat menjadi salah satu faktor untuk mengurangi manipulasi dan 

meningkatkan integritas laporan keuangan (Nicolin and Sabeni, 2013). 

Penggunaan konservatisme sebagai proksi integritas laporan keuangan adalah 
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bahwa, konservatisme identik dengan laporan keuangan yang understate 

sehingga risikonya lebih kecil dibandingkan dengan laporan keuangan yang 

overstate. Laporan keuangan yang memenuhi karakteristik tersebut dinilai akan 

menjadi lebih reliable dan memenuhi syarat kualitas informasi (Priharta, 2017). 

Peneliti menganalisis corporate social responsibility, corporate governance, 

kualitas audit, dan ukuran perusahaan pada integritas laporan keuangan.  

Beberapa faktor yang telah diuji pengaruhnya terhadap integritas laporan 

keuangan antara lain yaitu, faktor pertama adalah CSR (Corporate social 

responsibility), Menurut Kotler & Nancy, CSR merupakan komitmen 

perusahaan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya melalui praktik 

bisnis yang baik dan memberikan sebagian dari sumber daya perusahaan kepada 

masyarakat sekitar. CSR sangat penting dilakukan oleh perusahaan karena dalam 

penanaman modalnya investor akan melihat seberapa besar perusahaan tersebut 

bertanggung jawab atas lingkungan sosialnya. CSR mengacu pada berbagai 

kegiatan yang dilakukan organisasi, mulai dari sumbangan amal hingga 

pengelolaan emisi karbon. Berdasarkan teori sinyal, laporan keuangan adalah 

alat fundamental yang digunakan investor untuk membuat keputusan. Ini berisi 

rasio keuangan serta catatan tekstual. Melalui informasi tekstual ini, investor 

dapat belajar tentang tanggung jawab social perusahaan (Song et al, 2018). 

Pelaksanaan CSR akan meningkatkan citra positif perusahaan sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan dipercaya lebih berintegritas. Faktor CSR 

mempengaruhi integritas laporan keuangan telah diteliti oleh (Harun et al, 2020) 

dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa CSR, profitabilitas, kinerja 
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perusahaan dan kualitas audit berpengaruh positif terhadap integritas laporan 

keuangan. 

Faktor kedua adalah Corporate Governance, menurut Cadbury Committe 

of United Kingdom adalah sistem atau peraturan yang mengatur hubungan 

antara pemegang saham, pengelola, kreditor, karyawan, pemerintah, serta 

pemangku kepentingan internal dan eksternal lain yang berkaitan satu sama lain. 

Menurunnya integritas laporan keuangan dibuktikan dengan maraknya kasus 

manipulasi laporan keuangan, hal ini akan menjadi tanda tanya bagi 

masyarakat apakah perusahaan telah melakukan tata kelola yang baik dan akan 

menimbulkan ketidakpercayaan masyarakat terhadap internal perusahaan. 

Komite Nasional Kebijakan Governance atau Kebijakan Tata Kelola Nasional 

Komite (KNKG) (2008) menetapkan prinsip- prinsip yang diharapkan dapat 

diimplementasikan oleh perusahaan dalam setiap aspek usaha perusahaan yaitu 

transparansi, akuntabilitas, daya tanggap, independensi dan kewajaran (Sony 

and Amalia, 2009). Adanya tata kelola yang baik dan berdasarkan prinsip-

prinsip good governance dalam internal perusahaan akan meminimalisir adanya 

kecurangan terhadap laporan keuangan sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan akan lebih berintegritas. Perwujudan dari implementasi good 

corporate governance dapat dilihat dari pelaksanaan komite audit, kepemilikan 

institusional, komisaris independen dan kepemilikan manajerial (Safitri and 

Rani, 2022). Faktor corporate governance yang mempengaruhi integritas 

laporan keuangan telah dibuktikan dengan adanya penelitian dari (Nugraheni, 

2021) dengan hasil penelitian menunjukan corporate governance, 
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pengungkapan CSR, dan kualitas audit berpengaruh positif signifikan terhadap 

integritas laporan keuangan. Sedangkan variabel ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

Faktor ketiga adalah kualitas audit, faktor ini merupakan faktor eksternal 

yang mempengaruhi integritas laporan keuangan. Kualitas audit adalah segala 

kemungkinan atau peluang yang terjadi ketika auditor mengaudit laporan 

keuangan suatu perusahaan termasuk jika menemukan adanya pelanggaran atau 

kesalahan dalam laporan keuangan dan melaporkannya dalam laporan audit 

(Harun et al, 2020). tidak jarang pihak internal mengubah standar akuntansi 

untuk keuntungan pribadi yang akan berdampak pada menurunnya integritas 

laporan keuangan. Peran utama audit di sini untuk meningkatkan nilai atau 

kualitas pelaporan keuangan dengan mengurangi asimetri informasi. Auditor 

harus dapat menghilangkan manajemen yang berupaya untuk mengelola 

penghasilan secara kreatif dengan selalu menegakkan kebijakan akuntansi 

(Hapsoro, 2018). Auditor yang telah melakukan audit perusahaan lebih banyak 

dipercaya akan menghasilkan laporan keuangan yang lebih berintegritas. 

Penelitian dengan variabel kualitas audit mempengaruhi integritas laporan 

keuangan telah dilakukan oleh (Safitri and Rani, 2022) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap 

integritas laporan keuangan. 

Faktor keempat adalah ukuran perusahaan, faktor ini merupakan salah 

satu faktor yang memiliki peran penting dalam menghasilkan laporan keuangan 

yang berintegritas. Teori sinyal memprediksikan adanya hubungan positif 
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antara ukuran perusahaan dengan integritas laporan keuangan, karena 

perusahaan besar lebih andal dalam menyajikan laporan keuangan sehingga 

memiliki sinyal positif dimata masyarakat. Berbeda dengan perusahaan yang 

memiliki ukuran perusahaan lebih kecil, tidak jarang mereka melakukan 

manipulasi untuk menarik minat investor untuk menanamkan modal di 

perusahaan tersebut. Perusahaan besar akan menghadapi tuntutan yang lebih 

besar dari para pemegang saham untuk menyajikan laporan keuangan yang 

berintegritas tinggi.. Faktor ukuran perusahaan mempengaruhi integritas 

laporan keuangan telah diteliti oleh (Setiawan, 2016) dengan hasil 

penelitiannya yaitu ukuran perusahaan, berpengaruh positif terhadap integritas 

laporan keuangan. Namun, penelitian (Lubis et al, 2019) menunjukan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas laporan keuangan. 

Perbedaan ini memotivasi penulis untuk meneliti faktor ukuran perusahaan 

apakah berpengaruh atau tidak terhadap integritas laporan keuangan. 

Meskipun telah banyak penelitian mengenai integritas laporan keuangan 

tetapi masih marak terjadi kecurangan manipulasi laporan keuangan yang akan 

merugikan pihak-pihak berkepentingan, berdasarkan uraian tersebut penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Pengaruh 

Corporate Social Responsibility, Corporate Governance, Kualitas Audit dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Integritas Laporan Keuangan (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 2019-2021) 
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1.2. Rumusan Masalah 

Vitalnya peran laporan keuangan menuntut perusahaan untuk menghasilkan 

laporan keuangan yang berkualitas tinggi dengan tujuan tidak ada pihak yang 

dirugikan. Namun, tuntutan masyarakat dan pihak eksternal untuk perusahaan 

dalam mempertahankan citra positifnya dengan cara kestabilan pendapatan 

yang diperoleh perusahaan sehingga tidak jarang banyak perusahaan yang 

melakukan skandal manipulasi data laporan keuangan. Hal itu akan berakibat 

menurunnya kualitas dan integritas dari laporan keuangan perusahaan dan akan 

menyebabkan banyak pihak yang dirugikan sekaligus meragukan integritas 

perusahaan. Penelitian ini meneliti pengaruh corporate social responsibility, 

corporate governance, kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap integritas 

laporan keuangan. 

Setelah dijelaskan mengenai latar belakang masalah tersebut, maka 

penelitian ini akan mencoba menguji apakah faktor-faktor tersebut 

mempengaruhi integritas laporan keuangan. Penelitian tentang laporan 

keuangan ini dilakukan dengan menguji laporan keuangan perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2019-2021. Rumusan 

masalah pada penelitian ini, yaitu: 

1. Apakah corporate social responsibility berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan? 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 

3. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh terhadap integritas 
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laporan  keuangan? 

4. Apakah dewan komisaris independen berpengaruh terhadap integritas 

laporan  keuangan? 

5. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan? 

6. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan? 

7. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan? 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah corporate social responsibility 

berpengaruh terhadap integritas laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui apakah komite audit berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan 

3. Untuk mengetahui apakah kepemilikan institusional berpengaruh 

terhadap integritas laporan                      keuangan. 

4. Untuk mengetahui apakah dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh 

terhadap integritas laporan keuangan. 

6. Untuk mengetahui apakah kualitas audit berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. 

7. Untuk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
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integritas laporan keuangan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan terkait 

integritas laporan keuangan dan memberikan manfaat khususnya bidang 

keilmuan akuntansi. Penelitian ini juga bertujuan untuk memperoleh bukti 

empiris mengenai pengaruh corporate social responsibility, corporate 

governance, kualitas audit, ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. Selain itu, penelitian ini berkontribusi terhadap 

perkembangan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori agency, 

teori sinyal dan teori akuntansi positif. Dalam teori agency untuk 

membuktikan bahwa di dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

berintegritas terdapat agensi atau perkumpulan pihak yang tertampung di 

dalamnya untuk menjamin laporan keuangan yang diterbitkan berintegritas. 

Sedangkan dalam teori sinyal membuktikan bahwa dalam menghasilkan 

laporan keuangan yang berintegritas perusahaan harus memberikan teori 

sinyal positif seperti pengungkapan CSR pada laporan keuangan 

perusahaan. Sinyal positif yang diterima oleh masyarakat akan 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan 

perusahaan yang dihasilkan lebih berintegritas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan membuka mata perusahaan untuk sadar 
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akan pentingnya menghasilkan laporan keuangan yang berintegritas 

sehingga tidak ada pihak yang dirugikan. Perusahaan bisa 

meningkatkan integritas laporan keuangannya dengan pengungkapan 

kegiatan CSR, memaksimalkan kepemilikan saham oleh manajerial 

dan institusional dan memahami ukuran perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki ukuran lebih besar harus  lebih memperhatikan laporan 

keuangan yang dihasilkan. 

b. Bagi pengguna laporan keuangan 

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi mengenai faktor apa 

saja yang mempengaruhi integritas laporan keuangan sehingga 

pengguna laporan keuangan bisa menganalisis perusahaan tersebut 

apakah memiliki laporan keuangan yang berintegritas atau tidak. 

Pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi integritas laporan 

keuangan ini akan membantu pengguna dalam menggunakan laporan 

keuangan sebagai pengambilan keputusan.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut : 

1. Hasil dari uji F menunjukan bahwa H8 diterima yaitu corporate social 

responsibility, komite audit, kepemilikan institusional, dewan komisaris 

independen, kepemilikan manajerial, kualitas audit dan ukuran 

perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. 

2. Berdasarkan perhitungan R2 menunjukan bahwa nilai koefisien Adjusted 

R Square sebesar 0,173 ini berarti hanya 17,3% variabel integritas laporan 

keuangan dapat dijelaskan oleh variabel corporate social responsibility, 

komite audit, kepemilikan institusional, komisaris independen kepemilikan 

manajerial, kualitas audit dan ukuran perusahaan sedangkan sisanya 

sebesar 82,7% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk 

dalam analisis regresi ini. 

3. Hasil dari uji t variabel corporate social responsibility menunjukan bahwa 

H1 diterima. Artinya corporate social responsibility berpengaruh positif 

terhadap integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Harun et al, 2020). 
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4. Hasil dari uji t variabel komite audit menunjukan bahwa H2 ditolak. 

Artinya komite audit tidak berpengaruh terhadap integritas laporan 

keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Christiana, 2021). 

5. Hasil dari uji t variabel kepemilikan institusional menunjukan bahwa H3 

diterima. Artinya kepemilikan institusional berpengaruh terhadap 

integritas laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Yudiawan, 2022). 

6. Hasil dari uji t variabel komisaris independen menunjukan bahwa H4 

ditolak.Artinya komisaris independen tidak berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh  (Wulandari, 2020). 

7. Hasil dari uji t variabel kepemilikan manajerial menunjukan bahwa H5 

diterima. Artinya kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap integritas 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Setiawan, 2016). 

8. Hasil dari uji t variabel kualitas audit menunjukan bahwa H6 ditolak. 

Artinya kualitas audit tidak berpengaruh terhadap integritas laproan 

keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Desi, 2021). 

9. Hasil dari uji t variabel ukuran perusahaan menunjukan bahwa H7 

diterima.Artinya ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap integritas 

laporan keuangan. Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh  (Lubis et al, 2019) 

5.2. Keterbatasan 

 

1. Populasi dan sampel dalam penelitian ini hanya terbatas pada 

perusahaan pertambangan saja sehingga hasil penelitian ini tidak bisa 

diterapkan kepada  seluruh perusahaan di BEI. 

2. Penelitian hanya meneliti empat variabel yaitu corporate social 

responsibility, corporate governance, kualitas audit dan ukuran 

perusahaan sehingga masih banyak variabel yang mungkin 

mempengaruhi integritas laporan keuangan yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. Seperti variabel financial distress, spesialisasi industri 

auditor, dan profitabilitas. 

3. Peneliti menggunakan hanya menggunakan indikator perhitungan 

komite audit menggunakan kuantitasnya sehingga tidak 

menggambarkan kinerja dari komite audit. 

4. Peneliti hanya menggunakan waktu penelitian selama tiga periode 

5.3. Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas maka diharapkan 

ada perbaikan yang dilakukan oleh peneliti selanjutnya untuk menghasilkan 

penelitian yang lebih baik lagi. 

1. Para peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan perusahaan yang 

lebih bervariasi sehingga hasil dari penelitian bisa diterapkan di berbagai 

perusahaan. 

2. Para peneliti selanjutnya diharapkan menambah variabel yang untuk 
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mengetahui apa saja yang mempengaruhi integritas laporan keuangan 

seperti independensi auditor, profitabilitas kepemilikan asing dan lain 

sebagainya. 

3. Para peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan indikator 

perhitungan komite audit dari segi kinerja dan kualitasnya. 

4. Para peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan periode lebih 

panjang untuk menambah keakuratan dalam penelitian 
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